
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pasien 

terhadap pelayanan kefarmasian di Apotek Puspa Wijaya Madiun secara 

keseluruhan yang ditinjau dari 5 dimensi termasuk kategori puas yaitu pada: 

1. Dimensi reliability pada atribut RB1 (kehandalan petugas farmasi dalam 

menjelaskan dosis pemakaian) dan RB2 (kehandalan petugas farmasi 

dalam penyampaian menggunakan bahasa yang mudah dimengerti) 

termasuk kategori puas sebesar 86.25% pada atribut RB1 dan 85% pada 

RB2, yang termasuk kategori sangat puas sebesar 13.75% pada atribut 

RB1 dan RB2.   

2. Dimensi responsiveness pada atribut RV1 (kecepatan petugas farmasi 

dalam melayani obat) sebesar 62.50% merasa puas, 6.25% merasa sangat 

puas dan 31.25% merasa kurang puas. Sedangkan pada RV2 (ketanggapan 

petugas farmasi dalam menerima keluhan pasien) sebesar 77.50% merasa 

puas, 6.25% merasa sangat puas dan 16.25% merasa kurang puas. 

3. Dimensi assurance pada atribut A1 (jaminan kemanan dan kualitas obat) 

sebesar 87.50% merasa puas dan 11.25% merasa sangat puas. Sedangkan 

pada atribut A2 (jaminan kejelasan cara pemakaian obat) sebesar 86.25% 

merasa puas dan 10% merasa sangat puas, pada dimensi ini tidak ada 

responden yang merasa kurang puas. 
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4. Dimensi empathy pada atribut Empathy E1 (keramahan dan kesopanan 

petugas farmasi) dan atribut E2 (sifat petugas farmasi yang adil dan tidak 

memilih terhadap pasien) sebesar 85% responden merasa puas dan 15% 

responden merasa sangat puas. 

5. Dimensi tangibles pada atribut T1 (kebersihan dan kenyamanan ruang 

tunggu) sebesar 76.25% responden merasa puas dan 23.75% responden 

merasa sangat puas. Sedangkan pada atribut T2 (kerapian serta kesopanan 

cara petugas farmasi berpakaian) sebesar 81.25% responden merasa puas 

dan 18.75% merasa sangat puas.  

B. SARAN 

1. Disarankan agar indikator mutu pelayanan resep di Apotek Puspa Wijaya 

Madiun yaitu kecepatan penyediaan obat lebih ditingkatkan dengan 

menambah sumber daya manusia.  

2. Disarankan agar petugas di Apotek Puspa Wijaya Madiun juga 

mendapatkan pelatihan pelayanan secara berkala sehingga pengetahuan 

dan keterampilan dalam pelayanan dapat terus ditingkatkan. 

3. Petugas farmasi tetap mempertahankan kualitas pelayanan yang sudah 

berjalan dengan baik, dan tetap menjaga konsistensi dari mutu pelayanan.  
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